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JAKARTA,  Prolite  –  Pemerintah  Provinsi  DKI  Jakarta  telah
mengambil langkah untuk menerapkan hujan buatan dalam upaya
mengatasi  kemarau  panjang  dan  polusi  udara  di  wilayah
Jabodetabek,  terutama  di  Jakarta.

Penerapan  teknologi  modifikasi  cuaca  (TMC)  digunakan  untuk
menciptakan hujan buatan dengan tujuan mengurangi polusi udara
dan menjaga kualitas udara di wilayah tersebut.

Pada Sabtu (19/08/2023), penerbangan penyemaian awan dilakukan
dengan cara menaburkan garam semai sekitar 800 kg di atas
ketinggian 9 ribu hingga 10 ribu kaki.
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Ilustrasi Hujan Buatan – Cr.

Langkah  ini  merupakan  salah  satu  metode  alternatif  dalam
penerapan teknologi modifikasi cuaca untuk memicu terbentuknya
hujan.

Pada akhirnya, hujan buatan yang dihasilkan melalui teknik ini
turun di wilayah Jakarta hingga Bogor pada Minggu (27/08/2023)
sore menjelang malam.

Tujuan dari upaya ini adalah untuk mengatasi dampak kemarau
yang panjang dan mengurangi polusi udara yang berdampak buruk
pada kualitas udara di wilayah Jabodetabek.

Hujan Buatan Hasil dari Teknologi
Modifikasi Cuaca

Peringatan Dini Hujan Jabodetabek BMKG – Cr. BMKG

Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG),
Dwikorita  Karnawati,  telah  mengonfirmasi  bahwa  hujan  yang
terjadi  semalam  merupakan  hasil  dari  teknologi  modifikasi
cuaca.

Hujan tersebut juga disertai dengan angin kencang dan turun
pada waktu yang berbeda di beberapa wilayah.

Kota  Bogor  mengalami  hujan  sekitar  pukul  WIB,  Depok  dan
Jakarta  mengalami  hujan  sekitar  pukul  WIB,  dan  wilayah
Tangerang Selatan mengalami hujan sekitar pukul WIB.

Dwikorita  mengirimkan  tangkapan  radar  cuaca  yang
memperlihatkan perkembangan intensitas dan sebaran hujan di
wilayah Jabodetabek. Hujan tercatat turun hingga pukul WIB
pada hari tersebut.



Meskipun langkah ini memiliki potensi untuk membantu mengatasi
masalah  tersebut,  perlu  dilakukan  pemantauan  dan  evaluasi
terus-menerus untuk memahami dampak serta efektivitasnya dalam
jangka panjang.

Meski Hujan Turun, Dampak Terhadap
Kualitas  Udara  di  Wilayah
Jabodetabek Masih Belum Signifikan

Hujan Buatan mengguyur kota Jakarta dan sekitarnya – Cr.

Menurut  IQAir,  kualitas  udara  di  Jakarta  pada  Senin
(28/08/2023)  pukul  WIB  mencapai  angka  169  AQI  US  dengan
konsentrasi  PM2.5  melebihi  18  kali  batas  panduan  kualitas
udara tahunan yang ditetapkan oleh WHO.

Hal ini mengindikasikan bahwa indeks AQI menunjukkan tingkat
Tidak Sehat. Oleh karena itu, upaya pembuatan hujan buatan
melalui  modifikasi  cuaca  dengan  penyemaian  garam  akan
direncanakan  untuk  dilanjutkan  hingga  September  2023
mendatang.

Dwikorita  menjelaskan  bahwa  rencana  tersebut  mencakup  dua
tahap. “Tahap pertama berlangsung dari tanggal 19 hingga 21
Agustus 2023, sementara tahap kedua dimulai sejak 24 Agustus
dan direncanakan berlangsung hingga 2 September 2023.”

Namun,  musim  kemarau  saat  ini  menjadi  tantangan  dalam
modifikasi cuaca, karena awan yang cocok untuk disemai menjadi
hujan masih cukup sulit ditemukan.

Dwikorita juga meminta dukungan doa dari masyarakat seiring
dengan usaha untuk mengatasi masalah kualitas udara ini.

Ia mengungkapkan bahwa dalam musim kemarau yang lebih kering
seperti saat ini, mendapatkan awan hujan yang memadai untuk



disemai menjadi hujan menjadi lebih sulit.


